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Abstract 
This article discusses the challenges and prospects in the application of Maqasid al-Shariah principles in the context of 
contemporary Islamic law, using qualitative research methods and a library research approach. This research aims to explore 
the role of Maqasid al-Shariah as the main framework in compiling Islamic law that is relevant to the times. The results show 
that the application of Maqasid al-Shariah aims to maintain the relevance of Islamic law, answer various modern challenges, 
and realise the benefit of the people. Maqasid al-Shariah principles, such as the protection of religion, soul, mind, offspring, 
and property, provide flexibility for Islamic law to be applied in various fields, including legislation, economics, health, human 
rights, and environmental conservation. However, the research also identifies a number of significant challenges, including the 
lack of a comprehensive understanding of Maqasid al-Shariah among practitioners and policymakers, resistance to legal reform 
due to rigid textual interpretation, the gap between Maqasid theory and implementation in positive law in Muslim countries, 
and the influence of globalisation and technological developments that raise new legal issues. On the other hand, this research 
confirms the great prospect of applying Maqasid al-Shariah to create an inclusive, adaptive and relevant Islamic legal system. 
The Maqasid-based approach enables Islamic law to provide fair and beneficial solutions to modern society, without 
compromising the core values of Shari'ah. This shows that Maqasid al-Shariah is a dynamic foundation for realising justice 
and benefit in various aspects of Muslim life. 
Keywords: Challenges and Prospects; Al-Maqashid Al-Syari'ah; Contemporary Islamic Law 
 
Abstrak 
Artikel ini membahas tantangan dan prospek dalam penerapan prinsip Maqasid al-Shariah dalam konteks 
hukum Islam kontemporer, dengan menggunakan metode penelitian kualitatif dan pendekatan library 
research. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran Maqasid al-Shariah sebagai kerangka utama 
dalam menyusun hukum Islam yang relevan dengan perkembangan zaman. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa penerapan Maqasid al-Shariah bertujuan untuk menjaga relevansi hukum Islam, menjawab berbagai 
tantangan modern, dan mewujudkan kemaslahatan umat. Prinsip Maqasid al-Shariah, seperti perlindungan 
terhadap agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta, memberikan fleksibilitas bagi hukum Islam untuk 
diterapkan dalam berbagai bidang, termasuk legislasi, ekonomi, kesehatan, hak asasi manusia, dan 
pelestarian lingkungan. Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi sejumlah tantangan signifikan, antara 
lain kurangnya pemahaman komprehensif terhadap Maqasid al-Shariah di kalangan praktisi dan pembuat 
kebijakan, resistensi terhadap pembaruan hukum akibat interpretasi tekstual yang kaku, kesenjangan antara 
teori Maqasid dan implementasi dalam hukum positif di negara-negara Muslim, serta pengaruh globalisasi 
dan perkembangan teknologi yang memunculkan masalah hukum baru. Di sisi lain, penelitian ini 
menegaskan prospek besar dalam penerapan Maqasid al-Shariah untuk menciptakan sistem hukum Islam 
yang inklusif, adaptif, dan relevan. Pendekatan berbasis Maqasid memungkinkan hukum Islam untuk 
memberikan solusi yang adil dan bermanfaat bagi masyarakat modern, tanpa mengorbankan nilai-nilai inti 
syariat. Hal ini menunjukkan bahwa Maqasid al-Shariah merupakan fondasi yang dinamis untuk 
mewujudkan keadilan dan kemaslahatan dalam berbagai aspek kehidupan umat Islam. 

Kata kunci: Tantangan dan Prospek; Al-Maqashid Al-Syari’ah; Hukum Islam Kontemporer 
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PENDAHULUAN  

Islam merupakan agama rahmatulil alamin 

untuk seluruh alam semesta.(Edriagus Saputra; 

Eka Eramahi; Nana Gustianda; Arwansyah, 

2024; Kirin dkk., 2024) Agama Islam merupakan 

agama yang telah diridhoi oleh Allah Swt,(Saputra 

dkk., 2023) hal tersebut dijelaskan oleh Allah 

dalam kalamullahnya, yaitu 

تَ لَفَ ٱلَّذِينَ أوُتُوا۟ ٱلإكِتََٰبَ  لََٰمُ ۗ وَمَا ٱخإ سإ ينَ عِندَ ٱللََِّّ ٱلْإِ إِنَّ ٱلدِ 
بِ  اَيََٰتِ  فُرإ  وَمَن يَكإ نَ هُمإ ۗ  بَ ي إ ا 

ۢ
إِلََّّ مِنۢ بَ عإدِ مَا جَآءَهُمُ ٱلإعلِإمُ بَ غإي 

سَابِ  َ سَريِعُ ٱلْإِ  ٱللََِّّ فإَِنَّ ٱللََّّ

Artinya: Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi 

Allah hanyalah Islam. Tiada berselisih orang-

orang yang telah diberi Al Kitab kecuali 

sesudah datang pengetahuan kepada mereka, 

karena kedengkian (yang ada) di antara 

mereka. Barangsiapa yang kafir terhadap ayat-

ayat Allah maka sesungguhnya Allah sangat 

cepat hisab-Nya. (Qs. Ali Imran:19) 

Selain itu, Islam adalah agama yang 

menjamin setiap umat manusia, baik jiwa, raga, 

tahta, harta dan sebagainya.(Isnaeni dkk., 2024; 

Saputra dkk., 2024) Oleh karena itu, dalam Islam 

ada hukum yang mengatur kehidupan umat 

manusia yang berpegangkan kepada Al-Qur’an 

dan Hadis, sebagaimana Rasulullah Saw. 

Menjelaskannya dalam sabdanya, yaitu: 

 ِ كِتاَبَ اللَّه بهِِ  إِنِ اعْتصََمْتمُْ  بَعْدهَُ  ترََكْتُ فِيكمُْ مَا لَنْ تضَِلُّوا 

 وَسُنَة نبَِيهِ « ]أخرجه  مسلم والحاكم[

Artinya: Telah aku tinggalkan pada kalian sesuatu 

yang tidak akan menjadikan kalian tersesat 

selagi kalian berpegang teguh denganya yaitu al-

Qur’an dan Sunah nabiNya. (HR Muslim 

no: 1218) 

Hukum Islam yang bertujuan 

mewujudkan kemaslahatan umat, berlandaskan 

prinsip Maqāṣid al-Sharī'ah dengan tujuan 

utamanya untuk penerapan syariat Islam. Prinsip 

ini mencakup perlindungan agama, jiwa, akal, 

keturunan, dan harta, menjamin kehidupan 

harmonis.(Karuniawan & Roqib, 2024) Namun, 

penerapannya di era modern menghadapi 

tantangan signifikan. Globalisasi, perubahan 

sosial, dan modernisasi menuntut adaptasi 

hukum Islam, terutama dalam isu-isu sensitif 

seperti hak asasi manusia dan pluralisme hukum. 

Kesenjangan antara norma hukum dan 

kebutuhan masyarakat juga menjadi kendala. 

Kendati demikian, Maqāṣid al-Sharī'ah 

menawarkan landasan untuk pembaruan hukum 

Islam yang responsif terhadap kebutuhan 

masyarakat global, dengan fokus pada 

kemaslahatan dan pencapaian tujuan 

syariat.(Primayanti, 2015) 

Tujuan utama hukum Islam adalah untuk 

kemaslahatan umat, baik duniawi maupun 

ukhrawi. Prinsip Maqāṣid al-Sharī'ah, yang 

mendasari seluruh sistem hukum Islam, 

menekankan pentingnya menjaga agama, jiwa, 

akal, keturunan, dan harta. Penerapan prinsip ini 

di dunia kontemporer menghadapi dilema dalam 

menyeimbangkan syariat dengan tuntutan hukum 

sekuler, terutama dalam isu-isu hak asasi manusia 

dan kebebasan beragama. Tantangan lain adalah 

kesenjangan antara hukum Islam yang normatif 

dan kebutuhan masyarakat yang beragam. 

Meskipun demikian, Maqāṣid al-Sharī'ah tetap 

relevan dalam membentuk hukum Islam 

kontemporer yang adil dan responsif terhadap 

kebutuhan masyarakat Muslim di era global. 

Hukum Islam bertujuan mewujudkan 

kemaslahatan umat dengan berpedoman pada 

Maqāṣid al-Sharī'ah, yaitu prinsip-prinsip yang 

menjaga agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. 

Namun, penerapannya di era modern 

menghadapi tantangan besar, seperti penyesuaian 

dengan hukum sekuler dan pemenuhan 

kebutuhan masyarakat yang beragam. Meskipun 

demikian, Maqāṣid al-Sharī'ah tetap relevan 

sebagai landasan pembaruan hukum Islam yang 

berpusat pada kemaslahatan umat. 
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LITERATURE REVIEW 

Berdasarkan hasil penelusuran terkait 

dengan penelitian terdahulu dengan topik 

maqashid syariah, maka telah banyak para peneliti 

yang mengkajinya. Berdasarkan hasil penelusuran 

peneliti dengan menggunakan Website 

dimension, maka dapat digambarkan sebagai 

berikut ini: 

 

Gambar 1: Grafik Website Dimension 

Berdasarkan Grafik di atas menunjukkan 

jumlah publikasi yang berfokus pada topik "Al-

Maqashid al-Shari'ah" berdasarkan kriteria yang 

disebutkan dalam judul dan abstrak dari tahun 

2016 hingga 2025. Terdapat peningkatan 

signifikan dalam jumlah publikasi dari tahun 2016 

hingga 2022, dengan puncak mencapai lebih dari 

140 publikasi pada tahun 2023. Namun, pada 

tahun 2024 hingga 2025, terjadi penurunan 

drastis dalam jumlah publikasi, dengan jumlah 

yang diproyeksikan hanya sekitar 20 pada tahun 

2025. Data ini diambil dari Dimensions.ai dan 

mencerminkan tren perhatian akademik terhadap 

tema ini selama periode waktu tersebut.  

Kemudian, peneliti juga melakukan 

penelusuran terhadap peneliti yang telah 

melakukan riset terkait dengan tema tersebut, 

maka dapat dipaparkan sebagai berikut: 

 

Gambar 2: Grafik Vosviewers 

Sebagai kajian literatur dalam penelitian 

ini, maka peneliti memaparkan tiga penelitian 

terkait, yaitu pertama, Studi Amaroh (2016) yang 

berjudul “Tanggung Jawab Soal Bank Syariah 

Terhadap Pemangku Kepentingan dalam 

Perspektif Syariah Maqâshid” berfokus pada 

peran penting yang dimainkan bank-bank Islam 

dalam memenuhi tanggung jawab sosial mereka 

kepada berbagai pemangku kepentingan, 

menekankan pentingnya syariah maqâshid 

sebagai prinsip panduan. Kerangka teoritis 

penelitian didasarkan pada teori pemangku 

kepentingan, yang menyoroti perlunya bank 

untuk menyeimbangkan kepentingan berbagai 

pihak, termasuk deposan, karyawan, dan 

masyarakat, sambil mematuhi standar etika Islam. 

Penelitian ini menggunakan metodologi 

kualitatif, menganalisis praktik bank syariah di 

Indonesia untuk menilai bagaimana mereka 

menerapkan inisiatif tanggung jawab sosial yang 

selaras dengan syariah maqâshid, yang bertujuan 

untuk mempromosikan kesejahteraan dan 

keadilan di masyarakat. Temuan ini 

mengungkapkan bahwa bank syariah semakin 

mengintegrasikan tanggung jawab sosial ke dalam 

strategi operasional mereka, tidak hanya sebagai 

tanggapan terhadap harapan publik tetapi sebagai 

komitmen terhadap praktik perbankan etis yang 

berkontribusi pada kesejahteraan masyarakat. 

Hasilnya menunjukkan bahwa praktik tanggung 

jawab sosial yang efektif mengarah pada 

peningkatan kepercayaan dan kepuasan 

pemangku kepentingan, pada akhirnya 

menumbuhkan komunitas yang lebih adil dan 

makmur, yang merupakan tujuan inti syariah 

maqâshid. Kedua, studi Suhaimi dkk. (2023) 
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Fokus penelitian dalam artikel “Al-Maqashid Al-

Syariah: Teori dan Implementasi” pada peran dan 

signifikansi maqasid al-syariah dalam 

mempertimbangkan kembali penerapan hukum 

Islam dalam komunitas Muslim. Ini menekankan 

bagaimana maqasid al-syariah berfungsi sebagai 

pendekatan dasar untuk menentukan putusan 

hukum dan memastikan realisasi kesejahteraan 

publik di antara umat Islam. Studi teori 

didasarkan pada karya-karya berbagai 

cendekiawan Islam di berbagai aliran pemikiran, 

seperti Izz al-Din ibn 'Abd al-Salam dan Abu 

Ishaq Al-Syâthibi, yang telah berkontribusi pada 

pemahaman maqasid al-syariah dan implikasinya 

terhadap prinsip-prinsip hukum dan 

kesejahteraan masyarakat. 

Dalam hal metode penelitian, artikel ini 

menggunakan metodologi penelitian 

perpustakaan, memanfaatkan literatur utama 

tentang maqasid al-syariah, termasuk teks asli dan 

artikel ilmiah, untuk mendukung analisisnya. 

Temuan mengungkapkan bahwa maqasid al-

syariah telah berevolusi dari konsep klasik yang 

berfokus pada lima nilai utama — melestarikan 

agama, kehidupan, kecerdasan, garis keturunan, 

dan property menjadi interpretasi yang lebih 

modern yang mencakup keadilan, kebebasan, dan 

hak asasi manusia. Hasilnya menunjukkan bahwa 

memahami maqasid al-syariah sebagai 

pendekatan dinamis meningkatkan penerapannya 

dalam konteks hukum kontemporer, yang pada 

akhirnya bertujuan untuk mencapai 

keseimbangan antara hukum ilahi dan aspirasi 

manusia untuk keadilan dan kesejahteraan. 

Ketiga, Studi Toriquddin (2014) tentang teori 

Maqashid dari perspektif Al-Shatibi berfokus 

pada pemahaman tujuan dasar hukum Islam 

(Syariah) sebagaimana diartikulasikan oleh Al-

Shatibi, seorang filsuf hukum Islam terkemuka. 

Kerangka teoritis menekankan pentingnya 

maqâshid al-syarî'ah, yang mengacu pada tujuan 

dan sasaran yang ingin dicapai Syariah, seperti 

keadilan, kesejahteraan, dan pencegahan bahaya. 

Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini melibatkan analisis komprehensif 

dari teks-teks Al-Shatibi, di samping pemeriksaan 

prinsip-prinsip hukum yang relevan dan 

penerapannya dalam konteks kontemporer. 

Temuan ini mengungkapkan bahwa Al-Shatibi 

mengkategorikan maqâshid menjadi dua jenis 

utama: maqâshid al-ashliyah (tujuan utama) dan 

maqâshid al-tabi'iyyah (tujuan sekunder), dengan 

yang pertama penting untuk pelestarian 

kesejahteraan manusia dan yang terakhir 

berfungsi untuk meningkatkan dan mendukung 

tujuan utama ini. Selain itu, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa teori maqâshid Al-Shatibi 

tidak hanya relevan untuk memahami konteks 

sejarah yurisprudensi Islam tetapi juga 

menyediakan kerangka kerja untuk penalaran 

hukum kontemporer dan ijtihad (penalaran 

hukum independen). Studi ini menyoroti bahwa 

penerapan teori maqâshid dapat mengarah pada 

interpretasi hukum Islam yang lebih dinamis yang 

selaras dengan kebutuhan masyarakat modern, 

sehingga memastikan bahwa Syariah tetap 

relevan dan bermanfaat di dunia saat ini. Secara 

keseluruhan, kontribusi Al-Shatibi terhadap teori 

maqâshid menggarisbawahi pentingnya 

memahami tujuan di balik putusan hukum, yang 

dapat membimbing baik cendekiawan maupun 

praktisi dalam pendekatan mereka terhadap 

hukum Islam. 

Berdasarkan kajian terdahulu diatas, 

maka artikel ini lebih memfokuskan pada 

pembahasan tantangan dan prospek dalam 

penerapan prinsip maqasid al-shariah dalam 

konteks hukum islam kontemporer. 

METODE PENELITIAN 

Jenis metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah menggunakan metode 

kualitatif dengan model kajian perpustakaan 

(library research) dengan menganalisis dokumen 

dan studi literatur, seperti Buku, thesis maupun 

artikel ilmiah dalam bentuk jurnal online. 

Penelitian ini akan banyak bergantung pada kajian 

teks-teks klasik dan kontemporer, serta karya 

ilmiah yang relevan dengan tema Maqāṣid al-

Sharī'ah dan hukum Islam kontemporer. Dalam 

penelusuran terhadap sumber terkait topik yang 

dibahas, maka peneliti menggunakan aplikasi 

Website Dimension dan menggunakan 

Vosviewers untuk melacak para penulis yang 

membahas tema terkait. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Konsep Al-Maqashid Al-Syariah 

Al-Maqashid Al-Syariah ( الشريعة مقاصد ) 

adalah konsep dalam Islam yang merujuk pada 

tujuan atau hikmah di balik pensyariatan hukum 

Islam. Konsep ini menjelaskan bahwa setiap 

hukum syariat memiliki tujuan utama untuk 

mewujudkan kemaslahatan (kebaikan) bagi 

manusia dan mencegah kerusakan (mafsadah). 

Tujuan ini bersifat universal dan mencakup 

semua aspek kehidupan manusia, baik di dunia 

maupun akhirat. (Musolli, 2018) 

Tujuan utama dalam Al-Maqashid Al-

Syariah, yaitu pertama, Hifzh ad-Din 

(Perlindungan Agama) Syariat bertujuan untuk 

menjaga agama agar tetap terjaga dan 

dipraktikkan, seperti melalui kewajiban shalat, 

zakat, puasa, dan larangan terhadap 

murtad.(Iqbal dkk., 2023) Hal tersebut 

sebagaimana Allah telah jelaskan dalam surat Al-

Baqarah: 256, yaitu 

فُرإ  يَّكإ فَمَنإ  الإغَي ِِّۚ  مِنَ  دُ  الرُّشإ  َ ت َّبَيََّّ قَدإ  يإنِۗ  الدِ  فِِ  راَهَ  اكِإ لََّٓ 
لََّ بِِلطَّاغُوإتِ   ى  الإوُث إقَٰ بِِلإعُرإوَةِ  سَكَ  تَمإ اسإ فَ قَدِ  بِِللَّ َِٰ   

ۢ
وَيُ ؤإمِنإ

يإعٌ عَليِإمٌ  ُ سََِ  انإفِصَامَ لََاَۗ وَاللَّ َٰ

Artinya: Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama 

(Islam). Sungguh, telah jelas jalan yang benar 

dari jalan yang sesat. Siapa yang ingkar 

kepada tagut dan beriman kepada Allah 

sungguh telah berpegang teguh pada tali yang 

sangat kuat yang tidak akan putus. Allah 

Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. 

(Qs. Al-Baqarah: 256) 

 Kedua, Hifzh an-Nafs (Perlindungan 

Jiwa). Islam mengajarkan perlindungan terhadap 

nyawa manusia, misalnya dengan melarang 

pembunuhan dan menetapkan hukuman qishas 

atau diyat untuk menegakkan keadilan.(Iqbal 

dkk., 2023) Sebagaimana Allah berfirman, yaitu: 

بهِ تُشإركُِوإا  الََّّ  عَليَإكُمإ  ربَُّكُمإ  حَرَّمَ  مَا  اتَإلُ  تَ عَالَوإا   شَيإ   ا  ٖ  قُلإ 
سَان ِّۚ  وَّبِِلإوَالدَِيإنِ  تُ لُوإٓا وَلََّ  اِحإ اوَإلََّدكَُمإ مِ نإ اِمإلََقۗ  نََإنُ نَ رإزقُُكُمإ  تَ قإ

تُ لُوا  هَا وَمَا بَطَنَِّۚ وَلََّ تَ قإ هُمإِّۚ وَلََّ تَ قإربَوُا الإفَوَاحِشَ مَا ظَهَرَ مِن إ وَاِيََّّ
بهِ ىكُمإ  وَص َٰ لِكُمإ  ذَٰ  

ق ِۗ بِِلْإَ اِلََّّ   ُ اللَّ َٰ حَرَّمَ  الَّتِِإ   لَعَلَّكُمإ   ٖ  الن َّفإسَ 
 تَ عإقِلُوإنَ 

Artinya: Katakanlah (Nabi Muhammad), “Kemarilah! 

Aku akan membacakan apa yang 

diharamkan Tuhan kepadamu, (yaitu) 

janganlah mempersekutukan-Nya dengan apa 

pun, berbuat baiklah kepada kedua orang tua, 

dan janganlah membunuh anak-anakmu 

karena kemiskinan. (Tuhanmu berfirman,) 

‘Kamilah yang memberi rezeki kepadamu dan 

kepada mereka.’ Janganlah pula kamu 

mendekati perbuatan keji, baik yang terlihat 

maupun yang tersembunyi. Janganlah kamu 

membunuh orang yang diharamkan Allah, 

kecuali dengan alasan yang benar. Demikian 

itu Dia perintahkan kepadamu agar kamu 

mengerti. (Qs. Al-An’am: 151) 

 Ketiga, Hifzh al-‘Aql (Perlindungan 

Akal). Akal manusia dilindungi melalui larangan 

terhadap hal-hal yang dapat merusaknya, seperti 

minuman keras, narkotika, dan anjuran untuk 

menuntut ilmu.(Iqbal dkk., 2023) Hal ini telah 

Allah jelaskan dalam Al-Qur’an, yaitu: 

اَ   يَ ُّهَا الَّذِيإنَ اَٰمَنُ وإٓا اِنََّّ سٌ يََّٰٓ َزإلََّمُ رجِإ نَإصَابُ وَالَّإ رُ وَالإمَيإسِرُ وَالَّإ مَإ الْإ
لِحُوإنَ  تنَبُِ وإهُ لَعَلَّكُمإ تُ فإ  مِ نإ عَمَلِ الشَّيإطَٰنِ فاَجإ

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, 

sesungguhnya minuman keras, berjudi, 

(berkurban untuk) berhala, dan mengundi 

nasib dengan anak panah adalah perbuatan 

keji (dan) termasuk perbuatan setan. Maka, 

jauhilah (perbuatan-perbuatan) itu agar kamu 

beruntung. (Qs. Al-Maidah: 90)  

Keempat, Hifzh an-Nasl (Perlindungan 

Keturunan). Syariat menetapkan pernikahan 

sebagai jalan yang sah untuk menjaga kehormatan 

dan keturunan, serta melarang perzinaan atau 

perilaku yang merusak silsilah.(Iqbal dkk., 2023) 

Sebagaimana Allah telah menjelaskannya dalam 

Al-Qur’an, yaitu 
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   سَبيِۡلَ   وَسَآءَ  فاَحِشَة   كَانَ وَلََّ تَ قۡربَوُا الزِ نَٰٰٓ انَِّه  

Artinya: Dan janganlah kamu mendekati zina; (zina) 

itu sungguh suatu perbuatan keji, dan suatu 

jalan yang buruk. (Qs. Al-Isra’: 32) 

 Kelima, Hifzh al-Mal (Perlindungan 

Harta) 

Islam mengatur hak milik, perdagangan, dan 

ekonomi dengan menetapkan larangan mencuri, 

riba, atau kecurangan, serta menganjurkan 

sedekah dan zakat.(Iqbal dkk., 2023) sebagaimana 

Allah menjelaskannya dalam Al-Qur’an, yaitu: 

نَكُمإ   بَ ي إ وَالَكُمإ  امَإ تََإكُلُوإٓا  كَّامِ وَلََّ  الْإُ اِلََ  بِِآَ  لُوإا  وَتدُإ بِِلإباَطِلِ 
وَالِ النَّاسِ بِِلَّإِثْإِ وَانَ إتُمإ تَ عإلَمُوإنَ   ࣖ لتِأَإكُلُوإا فَريِ إق ا مِ نإ امَإ

Artinya: Janganlah kamu makan harta di antara kamu 

dengan jalan yang batil dan (janganlah) kamu 

membawa (urusan) harta itu kepada para 

hakim dengan maksud agar kamu dapat 

memakan sebagian harta orang lain itu dengan 

jalan dosa, padahal kamu mengetahui. (Qs. 

Al-Baqarah: 188) 

Tantangan dalam Penerapan Maqasid                 

al-Shariah di Dunia Kontemporer 

Al-Maqasid al-syariah menjadi peran  

penting  dalam  memberikan  panduan  kepada 

umat Islam dalam menghadapi situasi  

kontemporer. Dalam penerapannya, maqasid 

bertujuan mewujudkan kesejahteraan umat 

manusia melalui hukum yang bersifat adil, 

inklusif, dan relevan dengan zaman. Pada zaman 

sekarang ini, penerapan Al-Maqashid Al-Syariah 

sangat banyak memiliki tantangan, diantaranya: 

Pertama, Globalisasi dan Hukum Islam. Salah 

satu tantangan utama dalam penerapan maqasid 

al-shariah adalah globalisasi, yang telah membawa 

perubahan signifikan dalam kehidupan sosial, 

ekonomi, dan politik. Dampak globalisasi 

menimbulkan ketegangan antara nilai-nilai 

tradisional hukum Islam dan norma-norma 

internasional yang lebih, dengan memisahkan 

agama dari urusan negara, politik, dan institusi 

publik lainnya. Di sisi lain, globalisasi 

memberikan kesempatan untuk memperkenalkan 

prinsip-prinsip maqasid al-shariah dalam lingkup 

yang lebih luas, seperti penerapan hak asasi 

manusia dan keadilan sosial. Kedua, Reformasi 

Hukum Islam dan Hak Asasi Manusia. Di 

beberapa negara Muslim, penerapan hukum 

Islam terkadang menimbulkan konflik dengan 

konsep-konsep hak asasi manusia yang semakin 

mendunia. Contohnya, masalah terhadap hak 

perempuan, kebebasan beragama, dan hak-hak 

individu yang menjadi topik perdebatan. Namun, 

dengan pendekatan maqasid al-shariah, hukum 

Islam dapat menjadi tiang utama kembali untuk 

menanggapi tantangan ini dengan menekankan 

pada perlindungan terhadap kemaslahatan umat 

manusia secara keseluruhan. Ketiga, Penafsiran 

Ulang dan Ijtihad dalam Konteks Modern. 

Dalam menghadapi tantangan kontemporer, para 

ulama dan cendekiawan Muslim dituntut untuk 

melakukan ijtihad, yaitu penafsiran ulang 

terhadap teks-teks hukum Islam dengan 

memperhatikan konteks sosial-politik yang 

berkembang. Ijtihad yang berlandaskan pada 

maqasid al-shariah memastikan relevansi hukum 

islam tetap pada tujuan utamanya, yaitu 

terciptanya keadilan dan kesejahteraan bagi umat 

manusia. 

Relevansi Al-Maqashid al-Syariah dalam 

Praktik Hukum Islam Kontemporer 

Al-Maqashid al-Syariah, atau tujuan-

tujuan syariah, memiliki relevansi yang signifikan 

dalam praktik hukum Islam kontemporer sebagai 

landasan untuk memastikan hukum Islam tidak 

hanya sesuai dengan teks-teks wahyu tetapi juga 

mampu menjawab tantangan dan kebutuhan 

masyarakat modern. Prinsip-prinsip Maqashid al-

Syariah, yang meliputi perlindungan agama (hifz 

al-din), jiwa (hifz al-nafs), akal (hifz al-‘aql), 

keturunan (hifz al-nasl), dan harta (hifz al-mal), 

menjadi pedoman utama dalam merumuskan 

kebijakan hukum Islam yang adaptif dan 

maslahat.  

Penerapan Al-Maqashid Al-Syariah 

dalam praktik hukum Islam Kontemporer, 

diantaranya: pertama, dalam hukum ekonomi dan 

keuangan, misalnya, prinsip hifz al-mal 

diterapkan melalui penghapusan praktik riba dan 
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gharar untuk menciptakan sistem keuangan yang 

adil dan stabil, seperti pada perbankan syariah 

dan pembiayaan mikro bagi UMKM. Dalam 

hukum keluarga, Maqashid digunakan untuk 

mengatur isu-isu seperti pernikahan anak dengan 

menunda usia pernikahan demi melindungi 

kesehatan fisik dan mental, serta menyelesaikan 

perceraian dengan mempertimbangkan 

kesejahteraan anak dan pasangan. 

Kedua, Dalam bidang hukum pidana, Maqashid 

mengutamakan fungsi pencegahan dan 

rehabilitasi untuk menciptakan keadilan sosial, 

sebagaimana terlihat dalam penerapan hukum 

qisas, hudud, dan larangan narkoba yang dilandasi 

perlindungan jiwa dan akal. Relevansi Maqashid 

juga tercermin dalam isu lingkungan, di mana 

fatwa-fatwa mendukung pengelolaan ekologi 

yang berkelanjutan untuk menjaga kehidupan 

manusia. Selain itu, Maqashid menjadi landasan 

penting dalam membela hak asasi manusia, 

seperti kebebasan beragama, hak hidup yang 

layak, dan perlindungan terhadap migran dan 

pengungsi. 

Meskipun demikian, penerapan Maqashid dalam 

hukum Islam menghadapi tantangan seperti 

perbedaan interpretasi oleh para ulama dan 

kesulitan menyeimbangkan maslahat 

kontemporer dengan teks literal syariah. Namun, 

dengan pendekatan yang bijaksana, Al-Maqashid 

al-Syariah mampu menjadikan hukum Islam tetap 

relevan, dinamis, dan berkontribusi positif dalam 

kehidupan modern. 

KESIMPULAN 

Penerapan Maqasid al-Shariah dalam praktik 

hukum Islam kontemporer bertujuan untuk 

menjawab berbagai tantangan modern, menjaga 

relevansi hukum Islam, dan mewujudkan 

kemaslahatan umat di tengah perkembangan 

zaman. Maqasid al-Shariah digunakan sebagai 

prinsip dasar dalam menyusun hukum yang 

sejalan dengan nilai-nilai syariat, meskipun tidak 

secara langsung dijelaskan dalam teks Al-Qur'an 

atau Hadis. Penerapan Maqasid al-Shariah dalam 

praktik hukum Islam kontemporer menegaskan 

bahwa syariat Islam bersifat dinamis, relevan, dan 

mampu menjawab kebutuhan zaman. Dengan 

menggunakan prinsip kemaslahatan sebagai 

panduan utama, hukum Islam dapat memberikan 

solusi yang adil dan bermanfaat bagi masyarakat, 

tanpa meninggalkan inti ajaran agama. menyoroti 

pentingnya pemahaman dan implementasi 

Maqasid al-Shariah sebagai kerangka utama 

dalam menjawab kebutuhan umat Islam di era 

modern. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

prinsip-prinsip Maqasid al-Shariah, seperti 

perlindungan terhadap agama, jiwa, akal, 

keturunan, dan harta, memberikan fleksibilitas 

hukum Islam untuk diterapkan dalam berbagai 

bidang, seperti sistem legislasi, ekonomi, 

kesehatan, hak asasi manusia, dan pelestarian 

lingkungan. Namun, penelitian ini juga 

mengidentifikasi sejumlah tantangan, di 

antaranya: pertama, Kurangnya pemahaman 

komprehensif terhadap Maqasid al-Shariah di 

kalangan praktisi dan pembuat kebijakan. Kedua, 

Resistensi terhadap pembaruan hukum akibat 

interpretasi tekstual yang kaku. Ketiga, 

Kesenjangan antara teori Maqasid dan 

implementasi dalam hukum positif di negara-

negara Muslim. Keempat, Pengaruh globalisasi 

dan perkembangan teknologi yang memunculkan 

masalah hukum baru yang belum terakomodasi 

sepenuhnya. Di sisi lain, penelitian ini 

menegaskan adanya prospek besar dalam 

penerapan Maqasid al-Shariah untuk 

menciptakan sistem hukum Islam yang inklusif, 

adaptif, dan relevan dengan tantangan zaman. 

Dengan pendekatan berbasis Maqasid, hukum 

Islam dapat menjawab isu-isu modern, seperti 

keadilan sosial, hak-hak individu, dan 

pengelolaan sumber daya secara berkelanjutan, 

tanpa mengorbankan nilai-nilai inti syariat. 
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